MENGINJAK mingou kedua Februari 2014,
banyak dosen makin resah karena batas waktu
pengisian data ke dalam sistem nfonmasi pengeny
bangan kaner dosen (SIPKD) kaan dekat. Padahal pro-
oram vang berbasis internet tersebut acap melambat,
bahkan berhenti bekerna. Adalah Ditjen Dikti vang
mewajibkan dosen menuliskan senma aktivitas tiap
semester ke dalam sisiem informasi

Berbeda dan program Beban Kerja Dosen (BKD)
schagal syarat pencairan tunjangan profest, SIPKD
diisiokh dosen dengan menggunak an intemet. Dosen
seluruh wilayah dimmngkinkan mengisi bersama-
s dansecaraoonmansjad saw di pusat DigenDikti
Selain wsian kegatan, mereka diminta melampirkan
soffcopybukt aktivitas.

Dibanding pengisian BKD, proses pengisian
SIPKD seharusnya lebih cepat karena meniadakan
perantara. Dampaknya pun keakuratan data kebih ter-
jamn dan secara bersamaan bisa digonakan oleh sis-
tem lain yang dibangun Dikti. Secara teon, SIPKD
mestnya lebih andal.

Namun Dikti tidak mengantisipasi scal kesamaan
wakn mengisidata padasistem itn. Realitas ita meng-
akibatkan menjelang batas waktu, situs (web) sistam
informasi tersebut sangat lambat, kendati waktu larat
melam. Bahkan akhir 201 3 dan akhir Januari 2014 sis-
tem tersebut down.

Pada ak hir 2013, ada kebpakanperpanjangan batas
waktu pengisian dan membagi jadwal berdasarkan
jJabatan fimgsional dosen. Nammun pada akhir Januan
201 4 tampi kan vang muncul adalah permohonan maafl
dan jan i mempapanjang wakiu pengisian. Kebiasaan
mengsi data menjelang batas waktu, jumlah dosen
yang ramusan ribu, dan ukuran dokumen yvang diung-
wah, ampakmyva tidak dantispas: sejak awal. Sistem
tak perlu hams down karena tingginya lalu lintas
pengsian data.

Pengelola perio kembali melihat keberadaan koor-
dinator penmruan ting g walay ah yang rata-ratamemi-
liki server di inernet untuk kebumhan operasional.
Program SIPKDdapat dsebar ke semua serverkoodi-
nator agar dosen di wilayvahmya dapat mengis secam
terpisah dan dosen wilayah lain,

Upearya itu supaya kepadatan tidak tempusat di ser-
er induk, dan dosen dapat mengisi tiap hari, serta
menambahkan data di tengah aktivitasnya men-
Jalankan Tri Darma Perguruan Timggi. Sinkronisasi
data bisa dilakukan dengan masing-masing server
wilavah tap hari atau secar berkala supaya data tetap
saia dengan server induk. Yang terpenting, data bsa
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Penciptaan sistem informasi
sejatinya untuk mempermudah
proses, bukan untuk membuat

resah pengguna

mastk dengan mudah dan bisa memimnakan keresa-
han berkait pengsian SIPKD.

Dalam prowek 1L analisis kebiasaanpengmna dan
budaya kenga acap dilewatkan, lebih mengutamakan
fitwr-fitur cangeh, Padahal pengmma menempati prio-
ritas tedepan sebagal pengisi konten sistem yang diba-
ngun. Menurut Manajer Proyek Tl Sunil Raikhanghar,
hila kebiasaan kerja tdak mendukung sistem yang
dibangun maka akan dinilai sebagai tambahan beban
dan gangpruan dalam aktivitas seharrhan. Beberapa
ungkapan keresahan di miemet menpakan salah satu
dampak dari ketiadaan analisis memahami perilaku
dan kebiasaan pengguna,

Lingkup Pelavanan

Anda pendekatan wikiyah dianggap memvalitkan
karena kesulitan koordinasi, keterbatasan waktu, atau
pengelolan anggarn yang tersehar maka altermatif
lain adalah dengan pendekatan teknis. Jumlah server
perlu mengimbangi jumlah pengguna sistem.,
Penerapan konsep load balancing atan menyeim-
bangkan beban kerja dengan distribusi beban kerja ke
beberapa server dapat menghindarkan kermngkinan

serverdown.

Penambahan umlah server perfu dikuti dengan
penambahan bamcdhwidth yang dapat mendukung lalu
Intasdata. Artmya bukanhanyamembagi bebankena
ke beberapa komputer melainkan juga membagi
secara seimbang dan lebar lal lintas pengouna vang
menuju keserer:

Kebutuhan mengenai hal itu merupakan kon-
sekuensi mengingat bamyalarya jumlah pengguna dan
Imghup nasional yang ditangani. Kondisi itu berbeda
dari sistem sebelumnya, forlap.difti eo.id yang
datanya dikumpulkan tedebih dabwho oleh koordinator
wilayah atausimditabmas. dikti go. i vang hanyadigu-
nakan oleh dosen pemmnat penelitian dan pengabdian
masyarakat

Pendekatan tekmis i tidak melibatkan banyak
pihak dalam penyvekenggaman sisem schingga lebih
menyngkat wakiu dalam penerapannya. Jika penye-
diaan beberapa komputer server dan memperbesar
barntewidth tidak sesuai dengan anggaran maka so s
lainnya adalah memperingan kerja server dengan
penyederhanaan proses. Bukti aktivitas tidak diunggah
marmun ditiutkan dengan kyananonling penyimpanan
dokumen. Pencantuman tautan atau [ink bisa
mengurang beban kerga danbandwiclth server.

Penyederhanaan proses juga bisa dilakukan
dengan mengounakan femplare dolaomen Excel atan
Access seperti dalam BKD. Dosen dapat mengisi
secara offline dan mengunggah setelah siap.
Selajutnya server menergenmah kan isian ke dalam
detabase SIPKD.

Penciptaan sisteminfommas sejatimyauntuk menr
permudah proses, bukan untuk mempersulit atau
bahkan membuat resah pengguna. Semoga dengan
berorientasi pada pengguna, sistem tersebut bisa
disukai dan memenuhi target kokeks: data pada akhir
Febmuan 2014 atu anda kembali dipempanjang, (10)
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